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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas model Problem-Based Learning dalam
meningkatkan literasi sains siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah pre-experimental dengan desain one
group pretest-posttest. Sampel penelitian terdiri dari siswa kelas VIl F yang berjumlah 32 siswa yang diambil
dengan menggunakan teknik sampling purposive. Teknik pengumpulan data meliputi tes literasi sains yang
dilakukan di awal dan di akhir peneitian, serta wawancara dengan guru biologi mengenai penerapan model
pembelajaran Problem-Based Learning. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya peningkatan yang signifikan
dalam literasi sains siswa setelah penerapan model PBL. Nilai rata-rata pretest sebesar 64.72 (kategori Cukup)
meningkat menjadi 83.25 (kategori Sangat Tinggi) pada posttest. Distribusi peningkatan literasi sains menunjukkan
bahwa 31.25% siswa mengalami peningkatan tinggi, 59.38% sedang, dan 9.38% rendah. Hasil ini mengindikasikan
bahwa PBL mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep sains, terutama dalam aspek pemecahan
masalah dan analisis data ilmiah. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Problem-Based Learning (PBL)
merupakan metode pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan literasi sains siswa.

Kata Kunci: problem-based learning; literasi sains; pembelajaran aktif

Abstract: This study aims to analyze the effectiveness of the Problem-Based Learning (PBL) model in improving
students’ scientific literacy. The research method used is pre-experimental with a one-group pretest-posttest design.
The research sample consists of 32 seventh-grade students from class VII F, selected using purposive sampling
techniques. Data collection techniques include a scientific literacy test conducted at the beginning and end of the
study, supplemented by interviews with biology teachers regarding the implementation of the Problem-Based
Learning model. The results of the study indicate a significant improvement in students’ scientific literacy after the
implementation of the PBL model. The average pretest score of 64.72 (categorized as Moderate) increased to 83.25
(categorized as Very High) in the posttest. The distribution of scientific literacy improvement shows that 31.25% of
students experienced a high increase, 59.38% a moderate increase, and 9.38% a low increase. These findings
suggest that PBL enhances students’ understanding of scientific concepts, particularly in problem-solving and
scientific data analysis. Thus, it can be concluded that Problem-Based Learning (PBL) is an effective teaching
method for improving students’ scientific literacy.
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PENDAHULUAN

Pendidikan sains memiliki peran penting dalam membentuk pola pikir Kritis,
keterampilan pemecahan masalah, serta pengambilan keputusan berbasis ilmiah.
Salah satu indikator utama dalam menilai kualitas pendidikan sains adalah literasi
sains, yaitu kemampuan siswa dalam memahami konsep-konsep ilmiah, menerapkan
pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari, serta menganalisis dan mengevaluasi
informasi berdasarkan prinsip-prinsip ilmiah (Sari et al., 2020). Namun, berbagai studi
menunjukkan bahwa tingkat literasi sains siswa di Indonesia masih tergolong rendah.

Bukti nyata rendahnya literasi sains siswa Indonesia dapat dilihat dari hasil tes
Programme for International Student Assessment (PISA) yang dilakukan oleh
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Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD). Dalam laporan
terbaru PISA, skor literasi sains siswa Indonesia masih berada di bawah rata-rata
internasional, menempati peringkat yang kurang kompetitif dibandingkan negara-
negara lain (Yusmar & Fadilah, 2023). Rendahnya skor ini menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep
sains secara mendalam dan menerapkannya dalam konteks kehidupan nyata. Faktor
yang turut berkontribusi terhadap rendahnya literasi sains adalah metode
pembelajaran yang masih didominasi oleh pendekatan konvensional, seperti ceramah
dan hafalan, yang kurang melibatkan siswa dalam proses berpikir kritis dan eksplorasi
ilmiah (Ningsetyo & Sunarti, 2024).

Salah satu materi dalam pembelajaran sains yang memerlukan pemahaman
mendalam adalah klasifikasi makhluk hidup, khususnya di kelas VII SMP. Materi ini
mengajarkan prinsip-prinsip pengelompokan makhluk hidup berdasarkan karakteristik
tertentu, seperti morfologi, fisiologi, dan hubungan evolusioner (Rahayu, 2020).
Pemahaman yang baik terhadap konsep klasifikasi sangat penting karena tidak hanya
membantu siswa dalam mengenali ciri-ciri makhluk hidup, tetapi juga memberikan
wawasan tentang bagaimana makhluk hidup saling berinteraksi dalam ekosistem
(Tiodora, 2021). Namun, berbagai penelitian menunjukkan bahwa siswa sering kali
mengalami kesulitan dalam memahami konsep klasifikasi ini. Salah satu penyebab
utama adalah pendekatan pembelajaran yang masih bersifat konvensional dan kurang
melibatkan siswa dalam eksplorasi aktif. Metode pembelajaran yang lebih banyak
berpusat pada guru dan minim interaksi membuat siswa kesulitan menghubungkan
teori dengan fenomena nyata di sekitar mereka, sehingga konsep klasifikasi menjadi
abstrak dan sulit dipahami (Sari, 2022).

Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan berbagai model pembelajaran
inovatif yang dikembangkan guna meningkatkan pemahaman siswa. Salah satu
pendekatan yang dinilai efektif adalah Problem-Based Learning (PBL), yang
menempatkan pemecahan masalah sebagai inti dari proses pembelajaran. Dalam
model PBL, siswa diberikan sebuah permasalahan kontekstual yang harus mereka
analisis dan pecahkan melalui diskusi kelompok, pengumpulan informasi, serta
analisis data (Suginem, 2021). Model ini dirancang untuk membuat siswa lebih aktif
dalam pembelajaran, karena mereka tidak hanya sekadar menerima informasi dari
guru, tetapi juga harus menemukan solusi secara mandiri dan kolaboratif (Nasution et
al., 2018). Selain itu, pendekatan PBL mendorong siswa untuk berpikir Kritis,
meningkatkan keterampilan pemecahan masalah, serta membantu mereka
memahami konsep secara lebih mendalam (Yew & Goh, 2016). Sejumlah penelitian
telah menunjukkan bahwa penerapan PBL dalam pembelajaran sains dapat
meningkatkan motivasi belajar, keterlibatan siswa, serta pemahaman konseptual yang
lebih baik dibandingkan dengan metode pembelajaran tradisional (Sumadi, 2023).

Meskipun berbagai penelitian telah membuktikan efektivitas PBL dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah, studi yang secara
spesifik meneliti dampak PBL terhadap literasi sains siswa pada materi klasifikasi
makhluk hidup di tingkat SMP masih sangat terbatas. Literasi sains tidak hanya
mencakup pemahaman terhadap konsep-konsep sains, tetapi juga kemampuan untuk
mengaplikasikan konsep tersebut dalam kehidupan sehari-hari serta mengambil
keputusan berbasis bukti (Wahyunisah & Susilawati, 2023). Oleh karena itu, penting
untuk mengkaji bagaimana model PBL dapat berkontribusi dalam meningkatkan
literasi sains siswa, terutama dalam konteks materi klasifikasi makhluk hidup (Anugrah
& Astriani, 2024).
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Berdasarkan paparan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
bagaimana efektivitas model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) terhadap
pemahaman literasi sains siswa pada materi klasifikasi makhluk hidup di kelas VII
SMP. Dengan mengeksplorasi penerapan PBL dalam konteks pembelajaran ini,
diharapkan penelitian dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan metode
pembelajaran yang lebih efektif dan interaktif. Selain itu, hasil penelitian ini juga
diharapkan dapat menjadi referensi bagi pendidik dalam merancang strategi
pembelajaran yang lebih berorientasi pada pengembangan pemikiran Kritis,
pemecahan masalah, serta literasi sains siswa, sehingga mereka dapat lebih siap
menghadapi tantangan di era globalisasi dan perkembangan teknologi yang semakin
pesat.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan desain penelitian
Pre- Eksperimental dengan jenis one group pretest- posttest design. Metode Pre-
eksperimental merupakan suatu metode untuk memperoleh data yang akurat dari data
yang akan diteliti, yaitu dengan melakukan percobaan langsung terhadap objek yang
diteliti (Sugiyono, 2015). Penelitian ini hanya dengan menggunakan kelas eksperimen
tanpa adanya kelas kontrol (Creswell, 2014), seperti yang disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Pre-eksperimental one group pretest posttest design
Pretest Treatment Posttest

O1 X1 02

Keterangan :

O1 : pretest literasi sains

X1 :penerapan model Problem-Based Learning
O2 : posttest literasi sains

Subjek penelitian adalah siswa kelas VII SMP di daerah Sukoharjo, sampel
dalam penelitian ini adalah kelas VIl F yang berjumlah 32 siswa. Pemilihan objek
penelitian ini diambil dengan menggunakan teknik sampling purposive yang berarti
teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Teknik pengumpulan data
dengan tes literasi sains yang dilakukan di awal dan di akhir peneitian dilengkapi
dengan wawancara dengan guru biologi mengenai penerapan model pembelajaran
Problem-Based Learning.

Menurut Arikunto (2020), teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif
kuantitatif dengan perhitungan tingkat literasi sains siswa menggunakan persamaan
dengan kategori yang ditunjukkan oleh Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria tingkat literasi sains

Tingkat Literasi Sains Kategori
30-39 Sangat Rendah
40-55 Rendah
56-65 Cukup
66-79 Tinggi
80-100 Sangat Tinggi

Data yang diperoleh dari hasil tes literasi sains siswa kemudian dianalisis
berdasarkan kemampuan literasi sains yang diuji pada soal. Persentase siswa yang
mencapai kompetensi literasi sains (menjelaskan fenomena secara ilmiah,
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mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah, menafsirkan data dan bukti secara
ilmiah). Dengan kriteria interpretasi skor literasi sains menurut Djaali (2015), yang
ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Kriteria interpretasi skor literasi sains

Interval Kriteria Kriteria
86%<P<100% Sangat Baik
72%<P<85% Baik
58%<P<71% Cukup
43%<P<57% Rendah
P<43 Sangat Rendah

Penelitian ini turut menganalisis peningkatan literasi sains sebelum dan sesudah
penerapan pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) dengan menggunakan N-
Gain Score. Adapun kriteria penilaian N-Gain menurut Setyowati et al.,(2023), dapat
dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Kriteria penilaian N-gain score

Besarnya faktor (g) Kriteria Penilaian
g>0,7 Tinggi
0,3<g<0,7 Sedang
g<0,3 Rendah

Menurut Hake (1998), tingkat keefektifan siswa dapat dianalisis melalui uji N-
Gain, yang mengukur peningkatan hasil belajar setelah diberikan intervensi
pembelajaran. Kriteria efektivitas ini didasarkan pada persentase peningkatan yang
dicapai oleh siswa. Adapun rincian tingkat keefektifan berdasarkan uji N-Gain disajikan
pada Tabel 5.

Tabel 5. Tingkat keefektifan penerapan intervensi

Presentase Kategori
<40 Tidak Efektif
40 - 50 Kurang Efektif
56 — 75 Cukup Efektif
> 76 Efektif

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model Problem-Based
Learning (PBL) berpengaruh signifikan terhadap literasi sains siswa pada materi
klasifikasi makhluk hidup. Penyajian hasil pretest dan posttest literasi sains siswa kelas
VII F SMP ditunjukkan pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil tes literasi sains kelas VII F
Jenis Tes Skor Minimum  Skor Maksimum  Skor rata-rata Kategori

Pretest 45 76 64.72 Cukup
Posttest 60 91 83.25 Sangat Tinggi

Berdasarkan hasil uji analisis deskriptif yang ada pada Tabel 6. menunjukkan
bahwa terdapat peningkatan signifikan pada literasi sains siswa setelah diterapkannya
model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL). Nilai rata-rata pretest yang
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diperoleh dari 32 siswa sebelum penerapan Problem-Based Learning adalah 64,72,
kemudian setelah diberikan perlakuan melalui pembelajaran berbasis masalah, nilai
rata-rata posttest meningkat menjadi 83,25. Peningkatan hasil tes ini menunjukkan
bahwa siswa mengalami perkembangan pemahaman konsep sains yang lebih baik
setelah memperoleh pembelajaran yang lebih interaktif dan berbasis pemecahan
masalah. Dalam analisis yang dilakukan, berdasarkan kategori penilaian yang
dikemukakan oleh Arikunto (2020) peningkatan skor ini dapat dikategorikan dalam
kategori cukup yang artinya sebelum diterapkan model pembelajaran Problem-Based
Learning, pemahaman siswa terhadap literasi sains berada pada tingkat sedang dan
masih memerlukan penguatan dalam aspek kognitif, dan pemecahan masalah.
Namun, setelah siswa diberikan perlakuan melalui pembelajaran berbasis masalah,
terjadi peningkatan skor rata-rata menjadi 83,25, yang berdasarkan kategori penilaian
Arikunto (2020), termasuk dalam kategori sangat tinggi. Hal ini menandakan bahwa
penerapan Problem-Based Learning tidak hanya membantu siswa dalam memahami
konsep-konsep sains secara lebih mendalam, tetapi juga meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa.

Hasil distribusi literasi sains pada SMP di daerah Sukoharjo ditunjukkan oleh
Gambar 1.

Distribusi Hasil Literasi Sains

30
25
20
15
10

0 . |

Rendah Cukup Tinggi Sangat Tinggi

(&)

u Kelas Eksperimen

Gambar 1. Distribusi hasil literasi sains

Gambar 1 menunjukkan distribusi hasil literasi sains pada kelas eksperimen
setelah penerapan Problem-Based Learning (PBL). Dari gambar tersebut, mayoritas
siswa berada dalam kategori Sangat Tinggi, dengan jumlah lebih dari 25 siswa,
menunjukkan bahwa model PBL berhasil meningkatkan pemahaman literasi sains
secara signifikan. Sementara itu, terdapat beberapa siswa dalam kategori Cukup, dan
hanya sedikit yang masuk kategori Tinggi, menunjukkan bahwa sebagian kecil siswa
masih memerlukan pendekatan tambahan dalam pembelajaran. Tidak ada siswa yang
berada dalam kategori Rendah, yang mengindikasikan bahwa secara umum
penerapan PBL efektif dalam pembelajaran IPA sehingga mempengaruhi pemahaman
literasi sains siswa. Presentase siswa pada kompetensi literasi sains berdasarkan
indikator PISA 2018 disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Presentase peserta didik pada kompetensi literasi sains berdasarkan
indikator PISA 2018

Kelas Eksperimen

No Kompetensi Presentase Kateqori
Peserta didik 9
1. Menjelaskan fenomena secara ilmiah 74,6% Baik
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Kelas Eksperimen
No Kompetensi Presentase

Peserta didik Kategori
2. Menge_vgluas_l dan merancang 75.4% Baik
penyelidikan ilmiah
3. Menafsirkan data dan bukti secara 94.4% Sangat Baik

ilmiah

Data pada Tabel 7 menunjukkan bahwa penerapan Problem-Based Learning
(PBL) dapat mempengaruhi literasi sains siswa berdasarkan indikator PISA 2018.
Kompetensi menjelaskan fenomena secara ilmiah dan mengevaluasi serta merancang
penyelidikan ilmiah masing-masing mencapai 74.6% dan 75.4% dalam kategori Baik,
menunjukkan pemahaman yang cukup kuat namun masih dapat ditingkatkan.
Sementara itu, kompetensi menafsirkan data dan bukti secara ilmiah memperoleh
94.4% dalam kategori Sangat Baik, menandakan pemahaman yang sangat baik dalam
analisis data. Secara keseluruhan, hasil ini membuktikan bahwa PBL efektif dalam
pembelajaran IPA sehingga mempengaruhi literasi sains siswa, terutama dalam
keterampilan berpikir analisis dan berbasis bukti. Untuk mengukur efektivitas model
PBL, dilakukan uji N-Gain seperti yang ditunjukkan pada Tabel 8.

Tabel 8. Hasil uji N-Gain
Rata-rata Pretest Rata-rata Posttest Skor N-Gain Kategori
64.72 83.25 0.548 Efektif

Data pada Tabel 8 menunjukkan bahwa nilai N-Gain sebesar 0.548 yang berada
dalam kategori sedang (0.3 < N-Gain < 0.7). Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan
PBL mampu meningkatkan literasi sains siswa dengan cukup efektif. Dalam skala
interpretasi N-gain menurut Hake (1998) kategori sedang menunjukkan bahwa
intervensi yang diberikan cukup berhasil dalam meningkatkan pemahaman siswa,
meskipun masih terdapat ruang untuk perbaikan. Selanjutnya, klasifikasi siswa
berdasarkan skor N-Gain disajikan pada Tabel 9.

Tabel 9. Klasifikasi skor N-Gain

Kategori Jumlah siswa Presentase
Tinggi 10 31.25%
Sedang 19 59.38%
Rendah 3 9.38%

Data pada Tabel 9 dapat dilihat bahwa 19 dari 32 siswa mendominasi dalam
kategori efektivitas sedang (59.38%) terhadap keterampilan literasinya. Sebanyak
9.38% siswa mengalami efektivitas rendah yang kemungkinan disebabkan oleh faktor
individual seperti pemahaman materi. Kemudian sebanyak 31.25% siswa masuk
dalam kategori efektivitas tinggi, menunjukkan bahwa ada beberapa siswa yang
sangat terbantu dengan metode pembelajaran ini. Hal tersebut sejalan dengan
penelitian Hake (1998), jika kategori sedang mendominasi hasil peningkatan nilai
posttest, maka dapat disimpulkan bahwa metode PBL memiliki efektivitas yang cukup
baik dalam meningkatkan literasi sains siswa, meskipun belum mencapai kategori
tinggi secara keseluruhan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model Problem-Based
Learning (PBL) secara efektif dapat meningkatkan literasi sains siswa. Peningkatan
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signifikan dalam skor posttest dan skor N-Gain yang moderat mendukung gagasan
bahwa model pembelajaran aktif seperti PBL dapat berdampak positif pada
pemahaman siswa terhadap konsep-konsep ilmiah.

Keberhasilan penerapan Problem-Based Learning dalam penelitian ini sejalan
dengan berbagai studi sebelumnya yang membuktikan bahwa pendekatan ini mampu
meningkatkan literasi sains, pemecahan masalah, serta keterampilan berpikir Kkritis
siswa. Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh Hartati et al., (2022) menemukan
bahwa PBL dapat meningkatkan aspek sikap literasi sains siswa SMP dalam
pembelajaran IPA terpadu. Siswa yang belajar menggunakan pendekatan ini lebih
mampu dalam memahami konsep-konsep sains, dan bersikap lebih aktif dalam
mencari solusi terhadap permasalahan. Penelitian serupa oleh Afidah & Sudibyo
(2025) dan Rusilowati et al., (2016), menunjukkan bahwa PBL mampu meningkatkan
kemampuan literasi sains siswa dalam pembelajaran IPA. Dalam penelitian mereka,
siswa yang diberikan pengalaman belajar berbasis masalah cenderung lebih aktif
dalam berdiskusi, menggali informasi, serta melakukan analisis ilmiah terhadap
masalah yang diberikan. Hal ini menunjukkan bahwa model PBL mendorong siswa
untuk lebih mandiri dalam memahami konsep-konsep sains serta meningkatkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi (higher-order thinking skills) yang berkontribusi
terhadap peningkatan skor mereka dalam literasi sains.

Selain itu, temuan ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Khaatimah et al., (2024), Model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan
media Magic Box berpengaruh tinggi pada literasi sains peserta didik. Proporsi
ketuntasan pada kelas eksperimen lebih dari kelas kontrol dengan zhitung, = 1,28 =
ztabel = 0,25. Analisis pengaruh yang digunakan juga menunjukan rata-rata pretest
dan posttest menunjukan kenaikan dengan gain 0,75 > 0,7 kategori tinggi. Penelitian
yang dilakukan oleh Nurhayati et al., (2023), PBL dapat membantu siswa menjadi lebih
melek sains. Literasi sains siswa meningkat ketika paradigma PBL digunakan secara
langsung tanpa integrasi maupun ketika diintegrasikan. Selain itu, Penelitian oleh
Herman et al., (2022) menunjukan bahwa penerapan pendekatan pembelajaran
berbasis masalah (PBL) pada siswa kelas VIl ASMP Negeri 5 Kota Bima tahun ajaran
2022-2023 menghasilkan peningkatan hasil belajar literasi sains.

Menurut paradigma OECD (2019), yang membagi literasi sains ke dalam tiga
kompetensi, penjelasan ilmiah atas fenomena, evaluasi dan desain penelitian ilmiah,
serta interpretasi data dan bukti ilmiah, hasil klasifikasi skor N-Gain konsisten. Pada
Tabel 7, siswa memperoleh skor yang tinggi dalam ketiga aspek ini, terutama dalam
menafsirkan data dan bukti ilmiah, dengan persentase pencapaian sebesar 94.4%,
yang masuk dalam kategori Sangat Baik. Hal ini menunjukkan bahwa PBL secara
efektif melatih siswa dalam memahami dan menganalisis data ilmiah, sehingga
mereka lebih mampu menarik kesimpulan berdasarkan bukti yang tersedia.
Keterampilan ini sangat penting dalam literasi sains, karena memungkinkan siswa
untuk tidak hanya menghafal konsep, tetapi juga menerapkannya dalam kehidupan
nyata. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa model PBL merupakan
metode yang layak untuk meningkatkan literasi sains siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa penerapan Problem-
Based Learning cukup efektif dalam mempengaruhi pemahaman literasi sains siswa
kelas VII SMP, hal ini dibuktikan dengan peningkatan nilai rata rata pretest dari 64,72
menjadi 83,25 serta peningkatan N-gain sebesar 0,548 yang termasuk dalam kategori
sedang. Model pembelajaran Problem-Based Learning ini mendorong siswa untuk
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lebih aktif dalam memecahkan masalah, berpikir kritis, serta menerapkan konsep
konsep sains dalam kehidupan sehari hari. Oleh karena itu, model pembelajaran ini
dapat menjadi alternatif metode yang efektif dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran IPA di tingkat SMP.

REKOMENDASI

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) lebih sering diterapkan dalam pembelajaran sains di tingkat
SMP, karena penerapan PBL dapat mendorong keterlibatan aktif, pemecahan
masalah, serta berpikir kritis. Selain itu, bagi para pendidik, perlu adanya pelatihan
lebih lanjut untuk mengoptimalkan implementasi PBL dalam pembelajaran sains.
Penelitian lebih lanjut juga diperlukan untuk mengkaji efektivitas model ini dalam
berbagai materi sains lainnya serta pada tingkat pendidikan yang berbeda guna
memperoleh wawasan yang lebih luas tentang dampaknya terhadap literasi sains
siswa.
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